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Abstrak 

 

Kesehatan prakonsepsi merupakan upaya penting dalam mempersiapkan remaja menghadapi kehidupan 

reproduksi yang sehat di masa mendatang. Sikap remaja terhadap kesehatan prakonsepsi berperan dalam mencegah 

berbagai masalah seperti anemia, kehamilan usia dini, bayi berat lahir rendah, dan stunting. Media video banyak 

digunakan sebagai sarana edukasi kesehatan karena mampu menyampaikan informasi secara menarik melalui 

kombinasi unsur visual dan audio. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas media edukasi berbasis 

video terhadap sikap remaja tentang kesehatan prakonsepsi. Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan 

desain quasi-experimental one-group pretest-posttest. Sampel penelitian berjumlah 137 remaja peserta Program 

Generasi Berencana (GenRe) di SMPN 11 Banjarbaru yang dipilih menggunakan teknik systematic random 

sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner sikap skala Likert sebelum dan sesudah intervensi video 

edukasi, kemudian dianalisis menggunakan analisis univariat dan uji Wilcoxon Signed Rank Test. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebelum intervensi sebanyak 88,3% responden memiliki sikap baik, sedangkan setelah 

intervensi meningkat menjadi 89,1%. Meskipun terjadi peningkatan proporsi sikap baik sebesar 0,8%, hasil uji 

Wilcoxon menunjukkan perubahan tersebut tidak signifikan secara statistik (p=0,892). Temuan ini 

mengindikasikan bahwa pemberian edukasi kesehatan prakonsepsi melalui media video satu kali belum mampu 

menghasilkan perubahan sikap yang bermakna. Oleh karena itu, edukasi kesehatan prakonsepsi perlu dilaksanakan 

secara berulang, terstruktur, dan didukung oleh keterlibatan sekolah, tenaga kesehatan, serta keluarga agar 

perubahan sikap remaja dapat terbentuk secara lebih optimal. 

 

Kata kunci: Edukasi Kesehatan, Media Video, Sikap Remaja, Kesehatan Prakonsepsi, Remaja Genre 

 

Abstract 

 

Preconception health is an important effort in preparing adolescents for a healthy reproductive life in the future. 

Adolescent attitudes towards preconception health play a role in preventing various problems such as anemia, 

early pregnancy, low birth weight babies, and stunting. Video media is widely used as a means of health education 

because it can convey information in an interesting way through a combination of visual and audio elements. This 

study aims to analyze the effectiveness of video-based educational media on adolescent attitudes about 

preconception health. The study used a quantitative method with a quasi-experimental one-group pretest-posttest 

design. The study sample consisted of 137 adolescent participants in the Generation Planning Program (GenRe) 

at SMPN 11 Banjarbaru who were selected using systematic random sampling technique. Data were collected 

using a Likert scale attitude questionnaire before and after the educational video intervention, then analyzed using 

univariate analysis and the Wilcoxon Signed Rank Test. The results showed that before the intervention, 88.3% of 

respondents had a positive attitude, while after the intervention, this increased to 89.1%. Although there was an 

increase in the proportion of positive attitudes by 0.8%, the Wilcoxon test results showed that the change was not 

statistically significant (p = 0.892). These findings indicate that providing preconception health education through 

video alone is not sufficient to produce meaningful attitude change. Therefore, preconception health education 

needs to be implemented repeatedly, structured, and supported by the involvement of schools, health workers, and 

families to more optimally shape adolescent attitude change. 

 

Keywords: Health Education, Video Media, Teen Attitudes, Preconception Health, Adolescent Genre 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Masa remaja adalah pergeseran dari anak-anak ke dewasa yang ditandai oleh perubahan 

biologis, psikologis, sosial, dan reproduksi. [1]. Pada fase ini, remaja mulai membangun 
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pengetahuan, sikap, dan perilaku yang akan memengaruhi kesehatan reproduksi pada masa 

dewasa [2]. Ketidakmampuan remaja untuk memahami perubahan yang terjadi pada masa 

pubertas dapat meningkatkan risiko munculnya berbagai permasalahan, seperti perilaku seksual 

berisiko, penyalahgunaan narkoba, kehamilan usia dini, hingga masalah sosial lainnya [3], 

[4]. Pengetahuan dan sikap yang baik mengenai kesehatan reproduksi dan kesehatan 

prakonsepsi berperan penting dalam mendorong remaja untuk menerapkan perilaku hidup 

sehat dan mencegah berbagai risiko tersebut [1]. 

Kesehatan prakonsepsi merupakan upaya promotif dan preventif yang dilakukan 

sebelum terjadinya kehamilan untuk mengoptimalkan kesehatan calon orang tua serta 

mencegah berbagai komplikasi yang dapat memengaruhi ibu dan bayi. World Health 

Organization (WHO) menegaskan bahwa kesehatan prakonsepsi merupakan komponen penting 

dalam peningkatan kesehatan ibu dan anak karena berbagai faktor risiko sebelum 

kehamilan, seperti anemia, malnutrisi, penyakit menular, kehamilan remaja, dan perilaku 

hidup tidak sehat dapat menyebabkan morbiditas dan mortalitas ibu dan bayi meningkat 

[5]. Hal ini mengkhawatirkan karena anemia dan malnutrisi ibu selama kehamilan 

meningkatkan kemungkinan hasil kelahiran yang buruk, yang pada gilirannya 

menyebabkan anak-anak mereka tumbuh terhambat di masa bayi [6]. Di Indonesia, 

berdasarkan Riskesdas 2018, hampir 50% ibu hamil mengalami anemia [7], sedangkan 

63,08% perempuan usia 20 hingga 24 tahun menikah sebelum usia 18 tahun dan memiliki 

anak pertama, menunjukkan tingginya hubungan antara perkawinan usia dini dan kehamilan 

remaja [8]. Kondisi tersebut berkontribusi terhadap meningkatnya risiko bayi berat lahir 

rendah (BBLR), stunting, dan komplikasi kehamilan sehingga edukasi kesehatan 

prakonsepsi sejak remaja menjadi sangat penting [9], [10], [11]. 

Sikap remaja terhadap kesehatan reproduksi menyebabkan banyak masalah, dan 

membuat keputusan yang salah dapat menyebabkan masalah fisik dan psikososial dalam jangka 

pendek maupun panjang. [12]. Penelitian Mindiono melaporkan bahwa 46,3% remaja memiliki 

sikap yang tidak mendukung praktik pacaran sehat [13]. Penelitian Vrihat dkk. 

menunjukkan 50% remaja memiliki sikap yang kurang mendukung kesehatan reproduksi 

[14], sedangkan penelitian Widyaningrum dan Muhlisin menemukan 30,3% remaja memiliki 

pandangan negatif tentang mencegah aktivitas seksual bebas [15]. Hasil-hasil tersebut 

menunjukkan bahwa pembentukan sikap positif mengenai kesehatan reproduksi dan 

kesehatan prakonsepsi masih menjadi tantangan sehingga diperlukan metode edukasi yang 

menarik, mudah dipahami, dan sesuai dengan karakteristik remaja. 

Media video adalah salah satu dari media edukasi yang paling banyak digunakan 

dalam promosi kesehatan karena mampu menggabungkan elemen visual dan juga audio, 

yang membuat informasi semakin mudah dipahami, memikat perhatian, meningkatkan 

keinginan untuk belajar, dan membantu proses mengingat. [16], [17], [18]. Penelitian 

Melati menunjukkan bahwa kelompok yang memperoleh edukasi menggunakan video 

animasi mengalami peningkatan sikap sebesar 73,30%, sedangkan kelompok kontrol hanya 

mengalami peningkatan 35,99% [16]. Penelitian Sinlaeloe dkk. juga melaporkan bahwa 

proporsi remaja dengan sikap positif meningkat dari 64% sebelum intervensi menjadi 83% 

setelah edukasi menggunakan media video dan leaflet [19]. Selain itu, Ramadhanti dkk. 

menemukan peningkatan skor sikap dari 68,00 menjadi 86,67 setelah pemberian edukasi 

menggunakan media video [20]. Temuan tersebut menunjukkan bahwa media video 

memiliki potensi sebagai sarana edukasi kesehatan bagi remaja. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, masih ditemukannya berbagai permasalahan 

kesehatan reproduksi pada remaja serta pentingnya pembentukan sikap positif terhadap 

kesehatan prakonsepsi menjadi alasan kuat perlunya dilakukan penelitian ini. Apabila 

kondisi tersebut tidak mendapatkan edukasi yang optimal, remaja berisiko memiliki 

perilaku kesehatan yang kurang baik dan dapat berdampak pada kesehatan reproduksi, 
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kehamilan, serta kualitas generasi berikutnya. Akibatnya, tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengevaluasi seberapa efektif penggunaan media edukasi berbasis video dalam 

meningkatkan persepsi remaja tentang kesehatan prakonsepsi pada peserta Program 

Generasi Berencana (GenRe) di SMP Negeri 11 Banjarbaru. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi-

experimental menggunakan one-group pretest-posttest design. Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh remaja yang tergabung dalam Program Generasi Berencana (GenRe) di 

SMP Negeri 11 Banjarbaru wilayah kerja Puskesmas Banjarbaru yang berjumlah 210 siswa. 

Sampel penelitian berjumlah 137 responden yang ditentukan menggunakan rumus Slovin 

dengan teknik systematic random sampling berdasarkan nomor absensi siswa. 

Media edukasi berbasis video animasi adalah variabel independen dalam penelitian ini, 

dan pendapat remaja tentang kesehatan prakonsepsi adalah variabel dependen. Alat yang 

digunakan untuk pengajaran kesehatan prakonsepsi melalui video animasi, intervensi 

(melalui pengisian kuesioner sebelum intervensi), dan posttest adalah kuesioner sikap 

kesehatan prakonsepsi yang terdiri dari sepuluh pernyataan dengan skala Likert lima 

tingkat. Nilai pertama menunjukkan sangat tidak setuju, nilai kedua menunjukkan keraguan, 

nilai keempat menunjukkan setuju, dan nilai kelima menunjukkan sangat setuju. Metode 

tersebut telah diuji untuk memastikan validitas dan ketepatan. Hasil uji validitas 

menunjukkan bahwa item secara keseluruhan valid, dengan nilai r hitung 0,396–0,774 

lebih besar daripada nilai r tabel (0.168). Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai 

Cronbach's Alpha sebesar 0,817, sehingga instrumen dinyatakan reliabel untuk digunakan 

dalam penelitian. 

Penelitian ini menggunakan analisis univariat dan bivariat. Karakteristik responden 

dan distribusi sikap remaja dalam frekuensi dan persentase digambarkan melalui analisis 

univariat. Perbedaan sikap remaja sebelum dan sesudah pelatihan video ditentukan melalui 

analisis bivariat dengan Tes Rank Signed Wilcoxon, dengan tingkat kemaknaan α = 0,05. 

Penelitian ini telah disetujui oleh Komite Etik Penelitian Kesehatan Universitas 

Muhammadiyah Banjarmasin dengan nomor 214/UMB/KE/V/2026. Semua orang yang terlibat 

diberikan penjelasan tentang tujuan penelitian, manfaatnya, prosedur yang digunakan, dan 

hak mereka selama penelitian. Kesediaan untuk berpartisipasi ditunjukkan dengan 

pemberian informasi persetujuan sebelum pengumpulan data. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

 

Tabel 1. Distribusi frekuensi karakteristik 

Karakteristik Responden 
Jumlah 

(n) 
Presentase 

Usia Remaja 

13 1 0,7% 

14 108 78,8% 

15 22 16,1% 

16 6 4,4% 

 Total 137 100% 

Riwayat Pemberian 

Edukasi Kesehatan 

Prakonsepsi 

Ya 105 76,6% 

Tidak 32 23,4% 

 Total 137 100% 
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Karakteristik Responden 
Jumlah 

(n) 
Presentase 

Durasi Penggunaan 

Smartphne 

1-2 Jam 25 18,2% 

2-3 Jam 2 1,5% 

3-4 Jam 39 28,5% 

<1 Jam 4 2,9% 

>4 Jam 67 48,9% 

 Total 137 100% 

Sumber Informasi 

Guru 18 13,1% 

Guru, Internet/Media Sosial, 

Keluarga/Teman 
4 2,9% 

Guru, Keluarga/Teman 7 5,1% 

Guru, Petugas Kesehatan 10 7,3% 

Guru, Petugas Kesehatan, 

Internet/Media Sosial 
7 5,1% 

Guru, Petugas Kesehatan, 

Internet/Media Sosial, 
6 4,4% 

Keluarga/Teman   

Guru, Petugas Kesehatan, 

Keluarga/Teman 
3 2,2% 

Internet/Media Sosial 8 5,8% 

Internet/Media Sosial, 

Keluarga/Teman 
7 5,1% 

Keluarga/Teman 5 3,6% 

Petugas Kesehatan 44 32,1% 

Petugas Kesehatan, Internet/Media 

Sosial 
13 9,5% 

Petugas Kesehatan, Keluarga/Teman 1 0,7% 

Tidak Tahu 4 2,9% 

 Total 137 100% 

 

Berdasarkan tabel 1, sebanyak 137 remaja yang tergabung dalam program Generasi 

Berencana (GenRe) berpartisipasi dalam penelitian ini. Karakteristik responden 

menunjukkan bahwa sebagian besar berusia 14 tahun (78,8%), pernah memperoleh edukasi 

kesehatan prakonsepsi sebelumnya (76,6%), menggunakan smartphone lebih dari 4 jam per 

hari (48,9%), dan memperoleh informasi kesehatan prakonsepsi dari petugas kesehatan 

(32,1%). 

 

Tabel 2. Distribusi Sikap Remaja Sebelum Pemberian Edukasi Berbasis Video 

Kategori sikap sebelum 
Jumlah 

(n) 
Presentase 

Kurang 3 2,2% 

Cukup 13 9,5% 

Baik 121 88,3% 

Total 137 100% 

 

Berdasarkan tabel 2, sebelum diberikan edukasi kesehatan prakonsepsi melalui 

media video, mayoritas responden telah memiliki sikap yang baik terhadap kesehatan 

prakonsepsi, yaitu sebanyak 121 responden (88,3%), sedangkan 13 responden (9,5%) 
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memiliki sikap cukup dan 3 responden (2,2%) memiliki sikap kurang. 

 

Tabel 3. Distribusi Sikap Remaja Sesudah Pemberian Edukasi Berbasis Video 

Kategori sikap sesudah 
Jumlah 

(n) 
Presentase 

Kurang 3 2.2 

Cukup 12 8.8 

Baik 122 89.1 

Total 137 100.0 

 

Berdasarkan tabel 3, setelah pemberian edukasi kesehatan prakonsepsi melalui 

media video, proporsi responden dengan sikap baik meningkat menjadi 122 responden 

(89,1%). Sementara itu, proporsi responden dengan sikap cukup menurun dari 9,5% 

menjadi 8,8%, sedangkan proporsi responden dengan sikap kurang tetap sebesar 2,2%. 

 

Tabel 4. Efektivitas media edukasi berbasis video dalam  

meningkatkan sikap remaja tentang kesehatan prakonsepsi 

Variabel 
Negative Rank  

(n) 

Positive Ranks  

(n) 

Ties  

(n) 
Z p-value 

Sikap remaja 15 16 106 -0,136 0,892 

 

Hasil analisis pada tabel 4 memiliki perbandingan hasil pretest dan posttest 

menunjukkan adanya peningkatan proporsi sikap baik sebesar 0,8% setelah intervensi. 

Namun demikian, sebagian besar responden tetap berada pada kategori sikap yang sama antara 

sebelum dan sesudah intervensi. Hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan bahwa 

perubahan sikap yang terjadi tidak signifikan secara statistik (p=0,892). Dengan demikian, 

tidak terdapat perbedaan yang bermakna antara sikap remaja sebelum dan sesudah 

pemberian edukasi kesehatan prakonsepsi melalui media video. 

 

Pembahasan Karakteristik Responden 

Hasil menunjukkan bahwa sebagian responden menjawab berusia 14 tahun (78,8%), 

pernah memperoleh edukasi kesehatan prakonsepsi (76,6%), menggunakan smartphone 

lebih dari 4 jam per hari (48,9%), serta memperoleh informasi kesehatan prakonsepsi dari 

petugas kesehatan (32,1%). Karakteristik tersebut menunjukkan bahwa responden berada 

pada kelompok remaja awal yang mulai mengalami perkembangan kemampuan berpikir 

abstrak, penalaran, dan pengambilan keputusan sehingga lebih mudah menerima informasi 

mengenai kesehatan reproduksi. 

Menurut Supratman (2023), pendidikan kesehatan reproduksi pada usia muda 

sangat penting karena akan membentuk pengetahuan, kepercayaan, dan tindakan kesehatan 

yang akan dibawa hingga dewasa [1]. Selain itu, WHO (2024) menjelaskan bahwa masa 

remaja menjadi era baru untuk melakukan intervensi kesehatan prakonsepsi karena 

berbagai faktor risiko kehamilan dan kesehatan reproduksi bermula pada fase ini [5]. 

Penelitian Padhani et al., (2024) juga menyebutkan bahwa edukasi prakonsepsi sejak 

remaja mampu meningkatkan kesiapan reproduksi sehingga dapat menurunkan risiko 

komplikasi kehamilan pada masa mendatang [21]. 

Dominannya penggunaan smartphone menunjukkan bahwa remaja memiliki akses 

yang luas terhadap berbagai informasi kesehatan. Di sisi lain, sumber informasi yang paling 

banyak berasal dari petugas kesehatan menunjukkan bahwa tenaga kesehatan masih 

menjadi sumber informasi yang dipercaya dalam memberikan edukasi mengenai kesehatan 
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prakonsepsi. Kondisi tersebut mendukung terbentuknya pemahaman dan juga sikap positif 

terhadap kesehatan prakonsepsi sebelum intervensi penelitian dilakukan. 

 

Sikap Remaja Sebelum dan Sesudah Pemberian Edukasi Berbasis Video 

Hasil penelitian menunjukkan sebelum dipaparkan edukasi berbasis video, sebagian 

besar responden telah memiliki sikap yang baik terhadap kesehatan prakonsepsi (88,3%), 

sedangkan 9,5% memiliki sikap cukup dan 2,2% memiliki sikap kurang. Tingginya 

proporsi sikap baik tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar responden telah memiliki 

kecenderungan menerima dan mendukung perilaku kesehatan prakonsepsi. 

Hasil tersebut diduga dipengaruhi oleh karakteristik responden yang sebagian besar 

telah memperoleh edukasi kesehatan prakonsepsi sebelumnya (76,6%) serta memperoleh 

informasi dari petugas kesehatan. Menurut Syafi'i (2023), paparan informasi kesehatan 

yang diberikan secara berulang mampu meningkatkan pemahaman individu sehingga dapat 

memperkuat pembentukan sikap positif terhadap perilaku kesehatan. Selain itu, edukasi 

prakonsepsi pada masa remaja penting untuk membangun kesiapan reproduksi melalui 

peningkatan kesadaran mengenai gizi, kesehatan reproduksi, serta pencegahan faktor risiko 

sebelum kehamilan. 

Setelah dipaparkan edukasi menggunakan media video, proporsi responden dengan 

kategori sikap baik meningkat menjadi 89,1%, sedangkan kategori cukup menurun menjadi 

8,8% dan kategori kurang tetap sebesar 2,2%. Meskipun peningkatan tersebut relatif kecil, hasil 

penelitian menunjukkan adanya kecenderungan perubahan sikap ke arah yang lebih baik setelah 

responden memperoleh edukasi melalui media video. 

Media video memiliki keunggulan dalam menyampaikan informasi melalui 

kombinasi gambar, suara, animasi, dan teks sehingga mampu meningkatkan perhatian dan 

keterlibatan peserta selama proses pembelajaran. Penelitian Yulianti et al., (2025) 

menunjukkan bahwa media video merupakan media pembelajaran yang menarik sehingga 

mampu meningkatkan pemahaman bahkan mendukung pembentukan sikap positif remaja 

terhadap kesehatan reproduksi [22]. Khomyshak (2024) juga menjelaskan bahwa video-

based learning memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif sehingga peserta lebih 

mudah memahami materi yang disampaikan [18]. Sejalan dengan itu, Sinlaeloe et al., (2024) 

menyatakan bahwa menggunakan media video untuk menyampaikan edukasi dapat 

meningkatkan pemahaman remaja terhadap kesehatan reproduksi melalui penyampaian 

materi yang lebih menarik perhatian dibandingkan menggunakan metode konvensional 

[19]. 

 

Efektivitas Media Edukasi Berbasis Video terhadap Sikap Remaja tentang 

Kesehatan Prakonsepsi 

Hasil analisis menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan nilai p = 

0,892 (p> 0,05), sehingga tidak terdapat perbedaan yang bermakna antara sikap remaja 

sebelum dan sesudah pemberian edukasi berbasis video. Berdasarkan hasil uji Wilcoxon 

diketahui terdapat 15 responden mengalami penurunan kategori sikap, 16 responden 

mengalami peningkatan kategori sikap, sedangkan 106 responden tidak mengalami 

perubahan kategori sikap. Dominannya jumlah responden yang tidak mengalami 

perubahan menunjukkan bahwa sebagian besar responden mempertahankan kategori sikap 

yang sama setelah intervensi diberikan. 

Tidak signifikannya hasil penelitian ini kemungkinan dipengaruhi oleh tingginya 

kondisi awal responden yang telah memiliki sikap baik terhadap kesehatan prakonsepsi 

(88,3%). Kondisi tersebut menyebabkan ruang terjadinya peningkatan menjadi sangat 

terbatas (ceiling effect), sehingga perubahan setelah intervensi tidak cukup besar untuk 

menghasilkan perbedaan yang signifikan secara statistik. Selain itu, sebagian besar 
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responden telah memperoleh edukasi kesehatan prakonsepsi sebelum penelitian sehingga 

sikap yang dimiliki relatif stabil. 

Menurut Cahyani et al., (2026), perubahan sikap tidak selalu mengikuti peningkatan 

pengetahuan karena pembentukan sikap dipengaruhi oleh pengalaman, nilai yang diyakini, 

lingkungan sosial, dan proses pembelajaran yang terus-menerus [23]. Padhani et al., (2024) juga 

menjelaskan bahwa pembentukan sikap terhadap kesehatan prakonsepsi merupakan proses 

jangka panjang yang memerlukan edukasi berkelanjutan, dukungan keluarga, lingkungan 

sekolah, serta tenaga kesehatan [21]. Sementara itu, Li dan Li (2024) menyatakan bahwa 

efektivitas media edukasi dipengaruhi oleh frekuensi paparan, pengalaman belajar sebelumnya, 

karakteristik peserta, serta kondisi awal individu [24]. Oleh karena itu, pemberian edukasi 

melalui media video dalam satu kali intervensi belum tentu mampu menghasilkan 

perubahan sikap yang bermakna. 

Dengan demikian media video dapat diakses kembali dan menyampaikan informasi 

dengan cara yang menarik dan mudah dipahami bagi remaja, mereka masih dapat 

digunakan untuk mempromosikan kesehatan. Namun demikian, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa media edukasi berbasis video secara statistik tidak berhasil 

meningkatkan sikap remaja terhadap kesehatan prakonsepsi. Agar perubahan sikap 

berhasil, prakonsepsi dan pengajaran kesehatan yang berulang ditambah dengan 

pendekatan pembelajaran interaktif seperti diskusi, demonstrasi, dan konseling harus 

dilakukan berulang kali. Selain itu, sekolah, keluarga, dan tenaga medis harus mendorong 

perilaku yang berubah. 

 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas remaja peserta Program Generasi 

Berencana (GenRe) di SMPN 11 Banjarbaru telah memiliki sikap yang baik terhadap 

kesehatan prakonsepsi sebelum intervensi (88,3%) dan mengalami sedikit peningkatan 

setelah pemberian edukasi berbasis video menjadi 89,1%. Namun, hasil uji Wilcoxon 

Signed Rank Test menunjukkan bahwa perubahan tersebut tidak signifikan secara statistik 

(p=0,892). Dengan demikian, media edukasi berbasis video yang diberikan dalam satu kali 

intervensi belum menunjukkan efektivitas yang signifikan dalam meningkatkan sikap remaja 

terhadap kesehatan prakonsepsi pada populasi penelitian ini. Kondisi tersebut diduga 

dipengaruhi oleh tingginya sikap awal responden serta sebagian besar responden telah 

memperoleh edukasi kesehatan prakonsepsi sebelumnya. Penelitian selanjutnya 

disarankan menggunakan desain dengan kelompok kontrol, durasi intervensi yang lebih 

panjang, serta pemberian edukasi secara berulang dan terintegrasi dengan dukungan 

sekolah, keluarga, dan tenaga kesehatan agar perubahan sikap dapat dicapai secara lebih 

optimal. 
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